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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam 
mengatasi perilaku learned helplessness pada siswa tinggal kelas mlalui kon-
seling rasional emotif  teknik homework asssignments. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan. Subjek yang diteliti adalah dua 
siswa tinggal kelas yang mengalami learned helplessness. Metode pengumpu-
lan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dukumentasi. 
Sedangkan analisis datanya menggunakan analisi kualitatif. Hasil peneli-
tian setelah diberikan konseling dengan tindakan siklus 1 dan 2, menun-
jukkan bahwa learned helplessness klien berada pada kriteria sangat rendah 
dengan penurunan persentase. Disimpulkan bahwa learned helplessness pada 
siswa tinggal kelas dapat diatasi dengan menggunakan konseling rasional 
emotif  dengan teknik homework assignments
 Abstract
This study aims to determine the efforts and success in overcoming learned helpless-
ness behavior in students failing grades through rational emotive counseling techni-
ques homework assignments. Type of  study used is action research. The subjects 
studied are two repetition students who experienced learned helplessness. Data collec-
tion methods used were interviews, observation and documentation. While the data 
analysis using qualitative analysis.The results of  the study showed that after given 
counseling in the action cycles 1 and 2, showed that the client’s learned helplessness 
criteria is very low with a decreased percentage. It was concluded that the learned 
helplessness in repetition students can be solve by using rational emotive counseling 
with homework assignments technique 
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Pendahuluan

Belajar merupakan tugas pokok setiap pe-
lajar. Untuk mencapai keberhasilan belajar yaitu 
memperoleh prestasi belajar yang diinginkan, 
terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar merupakan bentuk kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan dalam belajar. 
Kesulitan belajar mengakibatkan prestasi belajar 
rendah bahkan tinggal kelas. Terdapat beberapa 
bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, 
antara lain: underachievement, slow learner, off  task 
behavior, learned helplessness (ketidakberdayaan 
belajar), amotivation, pencacatan diri, defensive 
pessimism dan tidak menguasai keterampilan be-
lajar. Learned helplessness (LH) merupakan salah 
satu bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa. Individu yang mengalami LH disebabkan 
karena kegagalan yang pernah dialaminya. Indi-
vidu cenderung enggan untuk berusaha melaku-
kan sesuatu karena pikiran mereka “terhantui” 
oleh kegagalan dan kesia-siaan atas apapun yang 
mereka lakukan. Hal ini membuat siswa dengan 
ketidakberdayaan yang dipelajari tidak melaku-
kan aktivitas apapun yang membuat progresivitas 
bagi dirinya. Sedangkan pada diri individu yang 
tidak mengalami LH, walaupun ia mengalami ke-
gagalan akan tetap berusaha belajar dengan baik 
dan tidak akan menyerah dengan kondisi kega-
galannya.

Abramson et. Al (1978) dalam Dayakisni 
(2009) menjelaskan bahwa “learned helplessness 
(LH) yaitu perasaan kurang mampu mengenda-
likan lingkungannya yang membimbing pada 
sikap menyerah atau putus asa dan mengarah-
kan pada atribusi diri yang kuat bahwa dia tidak 
memiliki kemampuan”. Menurut pendapat terse-
but bahwa individu yang mengalami kondisi LH 
akan cepat putus asa dan menyerah karena tidak 
dapat mengendalikan lingkungannya. Individu 
yang mengalami LH sudah menganggap dirinya 
tidak mempunyai kemampuan dalam bidang 
apapun. Sedangkan menurut Anni (2006)”learned 
helplessness (LH) merupakan bentuk ekstrim dari 
motif  untuk menghindari kegagalan. LH timbul 
dari penggunaan penghargaan yang tidak dapat 
diprediksikan, dan hukuman yang diberikan oleh 
guru, sehingga siswa merasa kecil peluang untuk 
berhasil”. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa 
LH terjadi ketika individu tidak dapat mempre-
diksi penghargaan. Misalnya, siswa telah belajar 
dengan baik, hal yang dinginkan siswa pastinya 
memperoleh nilai yang baik tetapi pada kenyataa-
nya siswa tersebut gagal dan hasil yang diperoleh-
nya tidak sesuai dengan keinginan sehingga siswa 
tersebut mengalami ketidakberdayaan. Selain itu 

hukuman dari lingkungan sekitar juga menja-
dikan individu mengalami LH. Adapaun faktor 
penyebab individu mengalami LH. Cullen dan 
Boersma (1982) dalam artikel Prasetya (2010) 
yang diunduh dari http://bertapsychologycorner.
blogspot.com/2010/12/learnedhelplessness.html, me-
nemukan bahwa ”learned helplessness dipengaruhi 
oleh tindakan orang tua maupun guru terhadap 
siswa”. Orang tua atau guru yang berulang kali 
menyampaikan pada anak bahwa kegagalannya 
disebabkan oleh ketidakmampuannya dan bukan 
karena bahwa mereka kurang berusaha untuk 
mencapai yang lebih baik, akan cenderung me-
nimbulkan perasaan helplessness pada diri anak. 

Berdasarkan fenomena, terdapat LH yang 
dialami oleh siswa. Bentuk dari siswa yang men-
galami LH, saat di kelas sering menolak menger-
jakan tugas jika guru memberikan tugas dengan 
alasan tidak mampu mengerjakan, terlambat 
mengumpulkan PR dengan alasan merasa di-
rinya bodoh tidak seperti teman-teman lain, pasif  
saat pelajaran berlangsung, tidak ada keinginan 
untuk bersaing dalam berprestasi dengan teman 
sekelasnya, acuh tak acuh terhadap tugas pela-
jaran, jarang mencatat materi pelajaran yang di-
terangkan oleh guru dan sering tidak mengikuti 
pelajaran di kelas dengan alasan bahwa tidak ada 
gunanya lagi belajar. Setelah ditelusuri lebih da-
lam ternyata siswa-siswa tersebut merupakan sis-
wa yang mengalami kegagalan belajar yaitu siswa 
tinggal kelas dan mendapatkan nilai di bawah kri-
teria ketuntasan minimal (KKM).  jika masalah 
ini tidak mendapatkan penanganan maka siswa 
dapat mengalami depresi, karena LH juga meru-
pakan salah satu faktor penyebab depresi. Me-
nurut teori belajar merasa tidak berdaya (learned 
helplessness dari Seligment (1975) dalam artikel 
Mardiya (2011) yang diunduh dari http://mar-
diya.wordpress.com/2011/02/09/persoalan-depresi-
pada-remaja-oleh-drs-mardiya/ menjelaskan bahwa 
“depresi terjadi bila individu mengalami suatu 
peristiwa yang tidak dapat dikendalikannya, ke-
mudian tidak mampu pula menguasai masa de-
pan”. 

Berdasarkan rasional diatas, peneliti meng-
gunakan konseling rasional emotif  dengan teknik 
homework assignments untuk mengatasi masalah 
ini. Anni (2007:16) bahwa “konseling rasional 
emotif  ini lebih menekankan pada aspek kogni-
tif ”. Klien diubah pemikiran irrasional mengenai 
kegagalannya terlebih dahulu yang kemudian 
akan berdampak pada pengubahan perilaku kli-
en. Setelah itu klien diberikan sebuah keteram-
pilan baru. Pujosuwarno (1993:20) menjelaskan 
“bahwa dalam teknik homework assignments ini 
klien diberi tugas-tugas rumah untuk berlatih 
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membiasakan diri serta menginternalisasikan sis-
tem nilai tertentu yang menentukan pola perilaku 
yang diharapkan”. Dengan tugas tersebut klien 
akan mempunyai rasa tanggung jawab, percaya 
diri dan keterampilan baru.

Rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu (1) bagaimanakah gambaran learned help-
lessness siswa tinggal kelas sebelum diberikan 
konseling rasional emotif  teknik homework as-
signments?, (2) bagaimanakah learned helplessness 
siswa tinggal kelas selama diberikan konseling 
rasional emotif  teknik homework assignments? (3) 
bagaimanakah gambaran learned helplessness siswa 
tinggal kelas setelah diberikan konseling rasional 
emotif  teknik homework assignments?dan (4) apa-
kah learned helplessness siswa tinggal kelas dapat 
diatasi menggunakan konseling rasional emotif  
teknik homework assignments?. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk (1) mendapatkan gambaran 
learned helplessness siswa tinggal kelas sebelum 
diberikan konseling rasional emotif  teknik ho-
mework assignments, (2) mendapatkan gambaran 
gambaran learned helplessness siswa tinggal kelas 
selama diberikan konseling rasional emotif  tek-
nik homework assignments, (3) mendapatkan gam-
baran gambaran learned helplessness siswa tinggal 
kelas setelah diberikan konseling rasional emotif  
teknik homework assignments, dan (4) mengetahui 
apakah learned helplessness siswa tinggal kelas da-
pat diatasi menggunakan konseling rasional emo-
tif  teknik homework assignments.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan. ). 
Menurut Arikunto (2006) “penelitian tindakan 
adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di 
masyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya 
langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang 
bersangkutan”. Penelitian tindakan ini berkaitan 
erat dengan penelitian kualitatif, karena dalam 
pengumpulan datanya menggunakan pendekatan 
kualitatif  . Berikut adalah desain penelitian tin-
dakan yang dikemukakan oleh Kemmis, S (1988 
dalam Triono 2009 yang dikutip oleh Tadjri, 
Imam 2010:16).

Dari Gambar 1 kemudian dijabarkan ran-
cangan penelitian yang akan dilakukan. Rancan-
gan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Lokasi penelitian di SMK Bhinne-
ka Patebon Kendal. Pengambilan subjek dalam 
penelitian ini dilakukan dengan melihat dan 
mengklasifikasikan subjek dengen kriteria yang 
telah ditentukan, yaitu siswa tinggal kelas.  Sis-

wa tinggal kelas di SMK Bhinneka Patebon ber-
jumlah 32 siswa. Subjek penelitian adalah SH 
dan MS. Kedua siswa tersebut merupakan siswa 
tinggal kelas yang duduk di kelas X dan XI yang 
mengalami learned helplessness atas kegagalan 
yang dialaminya. Identifikasi subjek penelitian 
ini berdasarkan pertimbangan tertentu. Subjek 
dalam penelitian ini, merupakan rekomendasi 
dari guru BK SMK Bhinneka Patebon Kendal. 
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dan 
wawancara dengan klien, guru bidang studi dan 
teman klien untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dengan menggunakan pedoman wawan-
cara. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik pengalaman yang merupakan sinonim 
dari teknik observasi, teknik pengungkapan yang 
merupakan sinonim dari teknik wawancara dan 
teknik pembuktian yang merupakan sinonim dari 
teknik dokumentasi. Keabsahan data menggu-
nakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data model miles and huberman dan ana-
lisis deskriptif  persentasi.

Hasil  dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, maka dibawah ini akan dipaparkan hasil 
penelitian yang meliputi gambaran awal learned 
helplessness pada siswa tinggal kelas, proses pem-
berian tindakan dan gambaran learned helplessness 
setelah diberikan konseling rasional emotif  den-
gan teknik homework assignments.

Berdasarkan gambaran awal kecenderun-
gan learned helplessness pada SH dan MS, maka 
akan dilakukan tindakan konseling dengan be-

Gambar 1. Desain Penelitian
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berapa siklus sesuai dengan ketercapaian proses 
konseling untuk mengatasi learned helplessness 
yang dialami oleh klien dengan memberikan kon-
seling rasional emotif  dengan teknik homework 
assignments. Hal ini dilakukan karena bentuk pen-
elitian tindakan tidak hanya melaksanakan ke-
giatan tunggal, namun rangkaian kegiatan yang 
akan kembali ke asal yaitu dalam bentuk siklus. 
Pemberian siklus tindakan dimulai dari perenca-
naan (Planning), tindakan (Action), pengamatan 
(Observation), dan refleksi (Reflection). 

Siklus I. Pada siklus ini terdiri dari peren-
canaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pada 
tahap perencanaan meliputi: (1) Mengatur waktu 
pertemuan dengan klien. Pertemuan diadakan 
sebanyak enam kali pertemuan. (2) Mengatur 
tempat dan teknis penyelenggaraan. Pemberian 
layanan konseling dilakukan di ruang BKK SMK 
Bhinneka Patebon Kendal, dikarenakan ruang 
konseling individu kurang memadai. (3) Me-
nyiapkan alat-alat kelengkapan administrasi pen-
dukung penelitian berupa pedoman wawancara, 
pedoman observasi, lembar presensi, lembar PR 
REBT dan alat tulis. Kemudian pada tahap tin-
dakan klien diberikan konseling rasional emotif  
dengan teknik homework assignments dengan sem-
bilan tahapan. Dilanjutkan dengan tahap penga-
matan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana proses konseling berjalan dengan 
baik dan mengamati perubahan yang terjadi pada 
klien. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap ref-
leksi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terha-

dap keseluruhan pelaksanaan proses pemberian 
konseling kepada klien, mulai dari keberhasilan, 
kendala yang dihadapi, serta cara untuk menang-
gulanginya. Setelah diberikan tindakan konseling 
pada siklus I, terjadi perubahan pada perilaku 
klien meskipun belum optimal. Beberapa tujuan 
yang belum tercapai oleh kedua klien. Pada Kli-
en 1 pada aspek penurunan motivasi, yaitu kli-
en masih bersikap acuh tak acuh terhadap tugas. 
Klien masih sering menolak tugas yang diberikan 
oleh guru.Klien belum bisa menyapa guru. Jika 
dimarahi oleh guru, klien merasa bahwa guru 
masih memperlakukannya tidak adil.  Sedangkan 
untuk klien 2, pada aspek penurunan motivasi, 
yaitu klien belum mencatat materi pelajaran saat 
proses KBM berlangsung jika tidak disuruh oleh 
gurunya secara langsung dan sering menyontek 
pekerjaan teman. Klien belum bersedia untuk 
berbicara dengan orang tua klien saat di rumah. 
Dari semua tujuan yang belum tercapai disebab-
kan karena klien masih mempunyai pemikiran 
irrasional terhadap kegagalannnya. 

Untuk ketercapaian tujuan konseling 
maka dilakukan dengan dilanjutkan dengan 
siklus 2. Pada siklus ini akan lebih menekankan 
pada pengubahan pemikiran irrasional klien ter-
hadap kegagalan yang dialaminya agar menjadi 
pemikiran rasional. Tahapan pada siklus 2 me-
liputi: perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Tahap perencanaan, meliputi: (1) Men-
gatur waktu pertemuan dengan klien. Pertemuan 
diadakan sebanyak empat kali dan tiap pertemu-
an berdurasi kurang lebih 45 menit. (2) Mengatur 

Klien Jumlah Skor Persentase
Kriteria Learned 

Helplessness
SH
MS

41/44 x 100%
39/44 x 100%

93,18%
88,64%

Sangat Tinggi
Sangat Tinggi

Tabel 1. Gambaran awal learned helplessness pada siswa tinggal kelas

Minggu ke- n N Persentase
Kriteria Learned 

Helplessness
I
II
III

40
29
24

44
44
44

90,1%
65,9%
54,54%

Sangat Tinggi
Tinggi

Rendah

Tabel 2. Pengamatan Proses Konseling Siklus 1 Pada Klien SH

Minggu ke- n N Persentase
Kriteria Learned 

Helplessness
I
II
III

38
26
22

44
44
44

86,36%
59,1%
50%

Sangat Tinggi
Rendah
Rendah

Tabel 3. Pengamatan Proses Konseling Siklus 1 Pada Klien MS
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ulang tempat dan teknis penyelenggaraan, yaitu 
di ruang multimedia. (3) Menyiapkan alat-alat 
kelengkapan administrasi pendukung penelitian 
berupa pedoman observasi, lembar PR REBT, 
lembar presensi dan alat tulis. (4) Mengoptimal-
kan tujuan yang belum dicapai dari siklus 1. Un-
tuk klien 1, lebih menekankan pada pengubahan 
pemikiran irrasional mengenai kegagalan yang 
dialami dan ditumbuhkan kesadaran akan arti 
penting tugas pelajaran. Sehingga learned help-
lessness yang dialami klien dapat teratasi. Klien 
diberikan tugas utama untuk menyapa guru di 
sekolah. Untuk klien 2, lebih menekankan pada 
pengubahan pemikiran irrasional mengenai kega-
galan yang dialami dan ditumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya mencatat pelajaran saat proses 
KBM berlangsung. Klien diberikan tugas utama 
untuk mencatat tugas di kelas dan mengerjakan 
tugas dengan kemampuannya sendiri. Kemudian 
dilanjukan dengan tahap tindakan. Pada tahap 
tindakan ini dilaksanakan rencana tindakan kon-
seling rasional emotif  sesuai dengan prosedur se-
hingga pertemuan dilaksanakan sebanyak empat 
kali. Selanjutnya dilakukan dengan tahap penga-
matan. 

Setelah itu dilanjutkan dengan tahap ref-
leksi. Secara keseluruhan proses konseling diikuti 
oleh klien dengan baik. Perilaku klien sudah lebih 
banyak menunjukkan perubahan dibandingkan 
setelah siklus I. Pemberian tindak lanjut setelah 
siklus ke 2 diserahkan kepada konselor sekolah 
jika klien memerlukan penanganan yang lebih 
mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan, diperoleh gambaran learned helplessness 
siswa tinggal kelas sebelum dilakukan  konseling, 
selama proses diberikan konseling dan setelah 

diberikan konseling rasional emotif  dengan tek-
nik homework assigments pada klien 1 dan klien 2. 
Pada bagian ini akan diuraikan  masing-masing 
pembahasan dari klien 1dan klien 2. 

Pada klien 1 (SH). SH merupakan siswa 
tinggal kelas yang sekarang ini duduk di kelas 
XI MP 2. Setelah tinggal kelas, SH mengalami 
learned helplessness(LH). LH yang muncul pada diri 
klien ini apabila tidak mendapatkan perhatian 
dan penanganan yang tepat maka akan berdam-
pak negatif  bagi perkembangan kejiwaan, sosial 
dan belajar klien. Hasil belajar klien akan sema-
kin turun bahkan klien bisa terancam tinggal ke-
las lagi. Salah satu cara yang digunakan untuk 
mengatasi learned helplessness pada siswa tinggal 
kelas adalah layanan konseling rasional emotif  
dengan teknik homework assigments. Alasan meng-
gunakan teknik ini agar pemikiran irrasional kli-
en tentang kegagalannnya dapat diubah menja-
di pemikiran rasional. Setelah klien mengubah 
pemikiran irrasionalnya kemudian klien diajak 
untuk mempraktikan keterampilan-keterampilan 
baru yang selama ini tidak dimiliki oleh siswa, 
klien diajak untuk mengaplikasikan teknik ho-
mework assignments, tentunya hal ini juga sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Pujosuwarno 
(1993:20) menjelaskan “bahwa dalam teknik 
homework assignments ini klien diberi tugas-tugas 
rumah untuk berlatih membiasakan diri serta 
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang 
menentukan pola perilaku yang diharapkan”. 
Tugas yang diberikan kepada klien berupa tugas 
utama dan tugas tambahan. Klien diberikan tu-
gas untuk menyapa guru di sekolahan dan tugas 
tambahannya, klien diberikan tugas untuk mem-
buat jadwal belajar di rumah, mengikuti KBM di 
kelas dan mencatat materi pelajaran. 

Tabel 4. Pengamatan Proses Konseling Siklus II Pada Klien SH

Minggu ke- n N Persentase Kriteria Learned Helplessness

I
II

23
20

44
44

52,27%
50%

Rendah
Rendah

Tabel 5. Pengamatan Proses Konseling Siklus II Pada Klien MS

Minggu ke- n N Prosentase Kriteria Learned Helplessness

I
II

21
19

44
44

47,72%
43,18%

Rendah
Sangat Rendah

Tabel 6. Gambaran learned helplessness pada siswa tinggal kelas setelah diberikan konseling 
rasional emotif  teknik homework assignments siklus 1 dan 2

Klien Jumlah Skor Persentase Kriteria Learned Helplessness
SH
MS

19/44 x 100%
17/44 x 100%

43,18%
38,63%

Sangat Rendah
Sangat Rendah
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Setelah diberikan konseling rasional ����emo-
tif  dengan teknik homework assignments, LH pada 
siswa tinggal kelas dapat diatasi. Klien dapat 
mengubah pemikiran irrasional tentang kegaga-
lan yang dialaminya. Senada dengan yang ditulis 
oleh Anni (2007:16) bahwa “konseling rasional 
emotif  ini lebih menekankan pada aspek kogni-
tif ”. Sebelum klien mengubah perilaku LH klien 
terlebih dahulu mengubah pemikiran irrasional-
nya. Dalam menggunakan konseling rasional 
emotif  dengan teknik homework assignments ini, 
pada pengajaran prinsip ABC dilakukan beru-
lang-ulang sehingga klien menjadi paham dengan 
pemikiran irrasionalnya, karena prinsip ABC ini 
merupakan langkah awal agar klien mengetahui 
letak pemikiran irrasional dalam dirinya. Kemu-
dian sebelum klien diberikan tugas rumah, klien 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai makna tu-
gas yang diberikan agar klien mengetahui tujuan 
pemberian tugas. Ada beberapa kelebihan yang 
didapat dalam menggunakan konseling rasional 
emotif  dengan teknik homework assignments ini, 
yaitu tahapan dalam konseling rasional emotif  
sangat lengkap mulai dari pengubahan pemiki-
ran irrasional klien (kognisi) yang nantinya akan 
berdampak pada emosi dan perilaku klien. Ke-
mudian klien juga diberikan tugas-tugas rumah 
agar klien tumbuh rasa tanggung jawab, percaya 
diri dan mempunyai keterampilan dalam men-
gikuti proses KMB di kelas. Secara keseluruhan 
hasil konseling dari siklus 1 dan 2 menunjukkan  
adanya penurunan persentase LH. Klien dapat 
mengubah pemikiran irrasional mengenai ke-
gagalannya dan bersedia untuk menyapa guru, 
mengikuti pelajaran di kelas serta mengerjakan 
tugas pelajaran. 

Sedangkan pada klien 2 (MS). Melihat 
dari hasil penelitian terhadap klien 2, learned hel-
plessness yang terjadi pada klien sebelum diberi-
kan konseling meliputi setelah tinggal kelas klien 
tidak bersemangat lagi bersekolah, klien tidak 
berangkat sekolah tanpa keterangan selama em-
pat hari berturut-turut. Dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar di mengajar di kelas, klien bersi-
kap pasif. Klien jarang mencatat materi pelajaran 
yang dijelaskan oleh guru, sering menyontek pe-
kerjaan teman, mengumpulkan tugas tidak tepat 
waktu, khususnya saat pelajaran PKN dan IPS. 
LH yang muncul pada diri klien ini apabila tidak 
mendapatkan perhatian dan penanganan yang te-
pat maka akan berdampak negatif  bagi perkem-
bangan kejiwaan, sosial dan belajar klien. Hasil 
belajar klien akan semakin turun bahkan klien 
bisa terancam tinggal kelas lagi. Salah satu cara 
yang digunakan untuk mengatasi LH pada siswa 
tinggal kelas adalah layanan konseling rasional 

emotif  dengan teknik homework assigments. Ala-
san menggunakan teknik ini agar pemikiran irra-
sional klien tentang kegagalannnya dapat diubah 
menjadi pemikiran rasional. Senada dengan apa 
yang ditulis oleh Anni (2007:16) bahwa “konse-
ling rasional emotif  ini lebih menekankan pada 
aspek kognitif ”. Setelah klien mengubah pemi-
kiran irrasionalnya kemudian klien diajak untuk 
mempraktikan keterampilan-keterampilan baru 
yang selama ini tidak dimiliki oleh siswa, klien 
diajak untuk mengaplikasikan teknik homework 
assignments, tentunya hal ini juga sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Pujosuwarno (1993:20) 
menjelaskan “bahwa dalam teknik homework as-
signments ini klien diberi tugas-tugas rumah un-
tuk berlatih membiasakan diri serta menginterna-
lisasikan sistem nilai tertentu yang menentukan 
pola perilaku yang diharapkan”. Tugas yang 
diberikan kepada klien berupa tugas utama dan 
tugas tambahan. Klien diberikan tugas untuk me-
nyapa orang tua klien di rumah, dan tugas tam-
bahannya, klien diberikan tugas untuk membuat 
jadwal belajar di rumah, mengikuti KBM di ke-
las, mencatat materi pelajaran dan mengerjakan 
tugas dengan kemampuan sendiri. 

Setelah diberikan konseling rasional ����emo-
tif  dengan teknik homework assignments, LH pada 
siswa tinggal kelas dapat diatasi. Klien dapat 
mengubah pemikiran irrasional tentang kegaga-
lan yang dialaminya. Senada dengan yang ditulis 
oleh Anni (2007:16) bahwa “konseling rasional 
emotif  ini lebih menekankan pada aspek kogni-
tif ”. Sebelum klien mengubah perilaku LH klien 
terlebih dahulu mengubah pemikiran irrasional-
nya. Dalam menggunakan konseling rasional 
emotif  dengan teknik homework assignments ini, 
pada pengajaran prinsip ABC dilakukan beru-
lang-ulang sehingga klien menjadi paham dengan 
pemikiran irrasionalnya, karena prinsip ABC ini 
merupakan langkah awal agar klien mengetahui 
letak pemikiran irrasional dalam dirinya. Kemu-
dian sebelum klien diberikan tugas rumah, klien 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai makna tu-
gas yang diberikan agar klien mengetahui tujuan 
pemberian tugas. Ada beberapa kelebihan yang 
didapat dalam menggunakan konseling rasional 
emotif  dengan teknik homework assignments ini, 
yaitu tahapan dalam konseling rasional emotif  
sangat lengkap mulai dari pengubahan pemiki-
ran irrasional klien (kognisi) yang nantinya akan 
berdampak pada emosi dan perilaku klien. Ke-
mudian klien juga diberikan tugas-tugas rumah 
agar klien tumbuh rasa tanggung jawab, percaya 
diri dan mempunyai keterampilan dalam men-
gikuti proses KMB di kelas. Secara keseluruhan 
hasil konseling dari siklus 1 dan 2 menunjukkan 
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adanya penurunan persentase learned helplessness. 
Learned helplessness klien yang semula pada siklus 
1 menunjukkan kriteria sangat tinggi, pada ak-
hir konseling menunjukkan adanya penurunan 
persentase, bahkan menjadi learned helplessness 
dengan kriteria sangat rendah. Klien dapat men-
gubah pemikiran irrasional mengenai kegagalan-
nya. Klien sudah bersedia menyapa dan berbicara 
dengan orang tua di rumah. Mengikuti pelajaran 
di kelas, mencatat materi pelajaran dan menger-
jakan tugas dengan kemampuannnya sendiri. 

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam men-
gatasi learned helplessness (LH) pada siswa tinggal 
kelas melalui konseling rasional emotif  dengan 
teknik homework assignments di SMK Bhinneka 
Patebon Kendal dapat disimpulkan bahwa LH 
pada klien sebelum mendapatkan konseling ra-
sional emotif  dengan teknik homework assignments 
berada pada kriteria sangat tinggi. Hal ini dise-
bebkan karena klien mempunyai emikiran irra-
sional terhadap kegagalannya. Selama menda-
patkan konseling rasional emotif  dengan teknik 
homework assignments menunjukkan adanya penu-
runan LH setiap minggunya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa klien mengalami perubahan pada pe-
rilakunya. Tetapi pada pola pikirnya, klien belum 
sepenuhnya mengubah pemikiran irrasionalnya. 
Pada siklus 1 untuk klien 1, LH berada pada krite-
ria rendah, dan pada siklus 2 berada pada kriteria 
sangat rendah dengan adanya penurunan persen-
tase LH. Sedangkan pada siklus 1 untuk klien 2, 
LH berada pada kriteria rendah, dan pada siklus 
2 berada pada kriteria sangat rendah dengan 
adanya penurunan persentase LH.  Setelah di-
berikan konseling rasional emotif  dengan teknik 
homework assignments, LH klien berada dalam kri-
teria yang sangat rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa klien mengalami perubahan dalam pemi-
kiran dan perilakunya. Klien 1 yang pada awal-
nya mengalami LH pada kriteria sangat tinggi, 
pada akhirnya menurun menjadi sangat rendah. 
Begitu pula dengan klien 2 yang mempunyai ting-
kat LH sangat tinggi  pada akhirnya mengalami 
perubahan dengan kriteria sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa LH pada siswa tinggal kelas 
dapat diatasi melalui konseling rasional emotif  
dengan teknik homework assignments.
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